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Ketahuilah -semoga Allah senantiasa
melimpahkan rahmat-Nya kepada Anda- bahwa kita
semua wajib mempelajari empat persoalan, yaitu:

1. Ilmu, yaitu mengenal Allah, mengenal Nabi-Nya,
dan mengenal agama Islam berdasarkan dalil-
dalilnya.

2. Mengamalkan ilmu tersebut.

Mendakwahkannya.

4. Bersabar dalam menghadapi segala rintangan
terkait semua itu.

Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,

Bismillahirrahmanirrahim
(Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang)
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“Demi masa. Sesungguhnya manusia berada dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman,
mengerjakan kebajikan, serta saling menasihati
untuk kebenaran dan saling menasihati untuk
kesabaran.” [QS. Al-'Asr: 1-3]
Imam Syafi'i -rahimahullah- mengatakan,

“Seandainya Allah tidak menurunkan hujah atas
makhluk-Nya kecuali surah ini saja, maka ia sudah

(8]
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cukup sebagai hujah bagi mereka.”

Imam Bukhari -rahimahullah- berkata, “Bab:
Berilmu Sebelum Berucap dan Berbuat. Dalilnya
adalah firman Allah Ta'ala, 'Lantas, ketahuilah
bahwa tidak ada ilah (yang berhak disembah) selain
Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu...” [QS.
Muhammad: 19]. Dalam ayat ini, Allah
memerintahkan terlebih dahulu untuk berilmu
sebelum berucap dan berbuat.”

Ketahuilah -semoga Allah senantiasa
melimpahkan rahmat-Nya kepada Anda- bahwa
setiap muslim dan muslimah wajib untuk
mempelajari dan mengamalkan ketiga perkara ini,
yaitu:

* Pertama: Bahwa Allahlah yang menciptakan
dan memberi rezeki kepada kita.

Dia tidak membiarkan kita begitu saja dalam
ketelantaran (tanpa ada tujuan hidup), tetapi
mengutus kepada kita semua seorang rasul. Maka
siapa yang menaati rasul tersebut, ia akan masuk
surga, dan siapa yang menentangnya pasti akan
masuk neraka.

Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,

s ) Ul B 18le s 95 %) U )

(03 31 48356 0,200 53255 15235 BN,

“Sesungguhnya Kami telah mengutus seorang rasul
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kepada kalian sebagai saksi terhadap kalian
sebagaimana Kami telah mengutus seorang rasul
kepada Firaun. Akan tetapi, Firaun mendurhakai
rasul itu, maka Kami siksa dia dengan siksaan yang
berat.” [QS. Al-Muzzammil: 15-16]

» Kedua: Bahwa Allah tidak rela jika dalam
melakukan ibadah yang ditujukan kepada-Nya,
Dia dipersekutukan dengan sesuatu, baik
dengan malaikat yang terdekat dari-Nya atau
dengan seorang nabi yang diutus menjadi rasul.
Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,

el ;»T't; 1,235 36 & 1T 8

“Sesungguhnya masjid-masjid itu adalah untuk
Allah. Sebab itu, janganlah kalian menyembah apa
pun (di dalamnya) selain Allah.” [QS. Al-Jinn: 18]

» Ketiga: Bahwa siapa yang menaati Rasulullah %
serta menauhidkan Allah, ia tidak boleh
mencintai orang-orang yang memusuhi Allah
dan Rasul-Nya, sekalipun mereka itu keluarga
terdekatnya.

Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,
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“Engkau (Muhammad) tidak akan mendapatkan
suatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari
akhirat saling berkasih sayang dengan orang-orang
yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun
orang-orang itu bapak-bapak mereka, anak-anak
mereka, saudara-saudara mereka, atau kerabat
mereka. Mereka itulah yang Dia tanamkan dalam hati
mereka keimanan dan Dia kuatkan mereka dengan
pertolongan yang datang dari-Nya. Juga Dia
memasukkan mereka ke dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya.
Allah rida terhadap mereka dan mereka pun merasa
rida terhadap-Nya. Merekalah golongan Allah.
Ingatlah, sesungguhnya golongan Allah itulah orang-
orang yang beruntung.” [QS. Al-Mujadilah: 22]

Ketahuilah -semoga Allah membimbingmu
untuk taat kepada-Nya- bahwa al-Hanifiyyah yang
merupakan ajaran Nabi Ibrahim -‘alaihis-salam-
adalah engkau beribadah kepada Allah semata
dengan memurnikan agama hanya kepada-Nya.
[tulah yang Allah perintahkan kepada seluruh umat
manusia dan untuk itu pulalah Dia menciptakan
mereka, sebagaimana Dia berfirman,

(@055 ) sl G4 e dls i)
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“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
agar mereka beribadah kepada-Ku.” [QS. Az-
Zariyat: 56] Makna “ya'budiini (menyembah-Ku)”
dalam  ayat ini, artinya: = yuwahhidini
(menauhidkan-Ku).

Perintah Allah yang paling agung adalah tauhid,
yaitu memurnikan ibadah hanya untuk Allah semata.

Sebaliknya, larangan Allah yang paling besar
adalah syirik, yaitu menyembah selain Allah di
samping menyembah-Nya.

Dalilnya adalah firman Allah,

§oE o 15,5 5 1, 02T

“Sembahlah  Allah  dan  janganlah  kalian
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun....”
[QS. An-Nisa™: 36]

Lantas, apabila Anda ditanya: Apakah tiga asas
agama yang wajib diketahui oleh seorang insan?

Jawablah: Yaitu pengetahuan seorang hamba
terhadap Tuhannya, agamanya (Islam), dan
Nabinya, Muhammad .




[ASAS PERTAMA]

Jika kamu ditanya: Siapakah Tuhanmu?

Katakanlah: Tuhanku adalah Allah yang telah
memelihara diriku dan memelihara semesta alam
ini dengan segala nikmat yang dikaruniakan-Nya.
Dialah sembahanku, tiada bagiku sesembahan yang
hak selain-Nya. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,

{Donlall o5 4 24
“Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.” [QS. Al-
Fatihah: 2]

Semua yang ada selain Allah adalah alam,
sedangkan saya adalah bagian dari alam ini.

Jika kamu ditanya: Dengan perantaraan apakah
kamu mengenal Tuhanmu?

Katakanlah: Melalui tanda-tanda kekuasaan-Nya
dan melalui ciptaan-Nya.

Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
malam, siang, matahari, dan bulan.

Di antara ciptaan-Nya ialah tujuh langit dan
tujuh bumi beserta segala makhluk yang ada di
langit dan di bumi serta yang ada di antara
keduanya.

Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,
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“Di antara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah malam,
siang, matahari, dan bulan. Janganlah kalian
bersujud kepada matahari dan jangan (pula)
kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah yang
menciptakannya jika kamu hanya menyembah
kepada-Nya.” [QS. Fussilat: 37]

Juga firman Allah Ta'ala,

-
s _ s £

3 L6 2§ B o AT e T T 255
;;aj\)w‘m\)w S Lgil\dd\s;.;_guz}d\§

©

Wl 353 ,Auj SRR afu oisis el
(ERNA]

“Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah yang
menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, lalu
Dia tinggi di atas Arasy. Dia menutupkan malam
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. Juga
(Dia menciptakan) matahari, bulan, dan bintang-
bintang yang tunduk kepada perintah-Nya.
Ingatlah! Segala penciptaan dan perintah menjadi
hak-Nya. Maha Suci Allah, Tuhan seluruh alam.” [QS.
Al-A'raf: 54]

Ar-Rabb (Tuhan) adalah yang berhak disembah
(ilah). Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,
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“Wahai manusia, sembahlah Tuhan kalian yang
telah menciptakan kalian dan orang-orang yang
sebelum kalian agar kalian bertakwa. (Dialah) yang
menjadikan bumi sebagai hamparan bagi kalian dan
langit sebagai atap, dan Dia pula menurunkan air
(hujan) dari langit, lalu Dia hasilkan dengannya
segala buah-buahan sebagai rezeki untuk kalian.
Karena itu, janganlah kalian mengadakan
tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kalian
mengetahui.” [QS. Al-Bagarah: 21-22]

Ibnu Kasir -rahimahullah- berkata, "Hanya
pencipta segala sesuatu yang ada inilah yang
berhak untuk diibadahi."

Jenis-jenis ibadah yang diperintahkan Allah
antara lain: Islam, Iman, dan Ihsan. Di antaranya
yang lainnya adalah doa, khauf (rasa takut akan
kemurkaan Allah), raja’ (pengharapan), tawakal,
raghah (antusiasme, cinta), rahbah (takut,
kecemasan), khusyuk, khasy-yah (rasa takut karena
mengenal Allah), inabah (kembali kepada Allah),
isti'anah  (memohon pertolongan), isti'‘azah
(memohon perlindungan), istigasah (memohon
pertolongan untuk segera dimenangkan atau
diselamatkan), Zzabh (penyembelihan), nazar, dan
macam-macam ibadah lainnya yang diperintahkan
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oleh Allah. Seluruhnya wajib dipersembahkan
kepada Allah Ta'ala semata. Dalilnya adalah firman
Allah Ta'ala,

(@551 Bl 531,838 6 & 20l T

“Sesungguhnya masjid-masjid itu adalah untuk
Allah. Sebab itu, janganlah kalian menyembah apa
pun di dalamnya selain Allah.” [QS. Al-Jinn: 18]

Karena itu, siapa yang menyelewengkan ibadah
apa pun untuk selain Allah, maka ia adalah musyrik
dan kafir. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,

Sag AU W36 ey A 585 Y 550 G T 55 56 )
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“Siapa yang menyembah tuhan yang lain selain
Allah, padahal tidak ada suatu bukti pun baginya
tentang itu, maka perhitungannya hanya pada
Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang kafir itu
tidak akan beruntung.” [QS. Al-Mu minun: 117]

Dalam hadis disebutkan:

“Doa itu adalah inti sari ibadah.”
Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala,

2 Ta 587 » -5 . satafi fic
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“Tuhan kalian berfirman, ‘Berdoalah kepada-Ku,
niscaya akan Aku perkenankan bagi kalian.’
Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak
mau menyembah-Ku akan masuk ke neraka
Jahanam dalam keadaan hina dina.” [QS. Gafir: 60]

Dalil khauf (rasa takut akan kemurkaan Allah)
adalah firman Allah Ta’ala,

O
“Karena itu, janganlah kalian takut kepada mereka,

tetapi takutlah kepada-Ku jika kalian orang-orang
yang beriman.” [QS. Ali ‘Imran: 175]

Dalil raja’ (pengharapan) adalah firman Allah Ta’ala,
330ay 3,88 V5 el e Jaadl a 28V 1,35 OF 25,00
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“Sebab itu, siapa yang mengharapkan pertemuan
dengan  Tuhannya, @ maka  hendaklah  dia
mengerjakan amal saleh dan janganlah dia

mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam
beribadah kepada Tuhannya.” [QS. Al-Kahf: 110]

Dalil tawakal (berserah diri) adalah firman Allah
Ta’ala,
{omale 28 0l 158 T 65,
“Bertawakallah kalian hanya kepada Allah jika
kalian benar-benar orang-orang beriman.” [QS. Al-
Maidah: 23]
12




Juga firman-Nya,
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“Siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah
akan mencukupkannya.” [QS. At-Talaq: 3]

Dalil ragbah (antusiasme, cinta), rahbah (takut,
kecemasan), dan khusyuk (ketundukan) adalah
firman Allah Ta’ala,

"’5*2{/,,,,1, PR PP (A ST I B IS Rt
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“Sesungguhnya mereka selalu bersegera dalam
(mengerjakan) kebaikan dan mereka berdoa kepada
Kami dengan penuh harap dan cemas. Sungguh,
mereka orang-orang yang khusyuk kepada Kami.”
[QS. Al-Anbiya’: 90]

Dalil khasy-yah (rasa takut karena mengenal
Allah) adalah firman Allah Ta’ala,

£..0354T hEZ ..}
“langanlah kalian takut kepada mereka, tetapi
takutlah kepada-Ku.” [QS. Al-Maidah: 3]

Dalil inabah (kembali kepada Allah) adalah
firman Allah Ta’ala,

A L2 0555 AL BT
“Kembalilah kalian kepada Tuhan kalian dan
13




berserah dirilah kepada-Nya...” [QS. Az-Zumar: 54]

Dalil isti‘anah (memohon pertolongan) adalah
firman Allah Ta’ala,
“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan
hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan.”
[QS. Al-Fatihah: 5]

Adapun dalilnya di dalam hadis ialah:

(ol a3 28 EERELINED

“Apabila  kamu memohon pertolongan, maka
mohonlah pertolongan kepada Allah.”

Dalil isti’‘azah (memohon perlindungan) adalah
firman Allah Ta’ala,

(Ol 5 5,21 39
“Katakanlah, ‘Aku berlindung kepada Tuhan yang
menguasai subuh (fajar).”” [QS. Al-Falaq: 1]
Juga firman-Nya,
(O 25 5,21 35
“Katakanlah, ‘Aku berlindung kepada Tuhannya
manusia.” [QS. An-Nas: 1]

Dalil istigasah (memohon pertolongan untuk
segera dimenangkan atau diselamatkan) adalah
firman Allah Ta’ala,
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“(Ingatlah), ketika kalian memohon pertolongan

kepada Tuhan kalian, lalu Dia mengabulkannya-Nya
untuk kalian...” [QS. Al-Anfal: 9]

Dalil Zabh (penyembelihan) adalah firman Allah
Ta’ala,

St ¥ @lall o5 b 315 5L 5245 33ke 8L )
6.

“Katakanlah (Muhammad), ‘Sesungguhnya salatku,
ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk
Allah, Tuhan seluruh alam. Tidak ada sekutu bagi-
Nya...”” [QS. Al-An’am: 162-163]
Sementara dalilnya dari Sunnah adalah:

«533\4354 éi Se A Al
“Allah melaknat orang yang menyembelih untuk
selain Allah.”

Dalil nazar adalah firman Allah Ta’ala,
{Dasil 08 OF G 5,5655 380G 6 ,0)
“Mereka memenuhi nazar dan takut akan suatu hari
yang azabnya merata di mana-mana.” [QS. Al-Insan: 7]
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[ASAS KEDUA]

Mengenal agama Islam dengan dalil-dalilnya.
[slam adalah berserah diri kepada Allah dengan
ketauhidan, tunduk kepada-Nya dengan ketaatan,
dan berlepas diri dari kesyirikan dan para
pelakunya.

Agama ini memiliki tiga tingkatan: Islam, Iman,
dan lhsan. Masing-masing tingkatan ada rukun-
rukunnya.

Rukun Islam ada lima:

1. Syahadat ‘La ilaha illallah Muhammad

rasulullah

Menegakkan salat

Menunaikan zakat

Berpuasa Ramadan

Berhaji ke Baitullah al-Haram.
ahl syahadat ini adalah firman Allah Ta’ala,

/; = 2
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“Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan yang
berhak disembah selain Dia; (demikian pula) para
malaikat dan orang berilmu yang menegakkan
keadilan, tidak ada tuhan yang berhak disembah
selain Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.” [QS. Ali ‘Imran: 18]

Maknanya: tidak ada sembahan yang benar
kecuali Allah.

Ownhswd
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“La ilaha” (tiada sesembahan yang benar) adalah
penafian segala bentuk sesembahan selain Allah.

“Illallah” (kecuali Allah) adalah penetapan
bahwa ibadah hanya bagi Allah semata.

Tiada sekutu bagi-Nya dalam perkara
peribadatan, sebagaimana tiada sekutu bagi-Nya
dalam perkara kekuasaan-Nya.

Makna syahadat tersebut diperjelas oleh firman
Allah Ta’ala,

- =
T .u
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“(Ingatlah), ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya
dan kaumnya, ‘Sesungguhnya aku berlepas diri dari
apa yang kalian sembah kecuali Allah yang
menciptakanku....”” [QS. Az-Zukhruf: 26-27]
Juga firman Allah Ta’ala,
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“Katakanlah (Muhammad), ‘Wahai Ahli Kitab,
marilah  (kita) menuju pada satu kalimat
(pegangan) yang sama antara kami dan kalian,
bahwa kita tidak menyembah selain Allah, kita tidak

menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan bahwa
kita tidak menjadikan satu sama lain tuhan-tuhan
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selain Allah.” Jika mereka berpaling, maka
katakanlah  (kepada  mereka), 'Saksikanlah,
sesungguhnya kami adalah orang-orang muslim.”
[QS. Ali 'Imran: 64]

Adapun dalil syahadat bahwa Muhammad itu
Rasulullah adalah firman Allah Ta'ala,

S o xe Ll 58 oSl 32 025 0S5 3
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“Sungguh, telah datang kepada kalian seorang rasul
dari kalian  sendiri. Berat terasa olehnya
penderitaan yang kalian alami, (dia) sangat
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagi
kalian, penyantun dan penyayang terhadap orang-
orang yang beriman.” [QS. At-Taubah: 128]

Makna syahadat “Muhammad rastlullah” ialah
menaati apa yang dia perintahkan, membenarkan
apa yang dia kabarkan, menjauhi apa yang dia
larang serta dia cegah, dan tidak beribadah kepada
Allah kecuali dengan apa yang dia syariatkan.

Dalil salat, zakat, dan tafsir kalimat tauhid adalah
firman Allah Ta'ala,

Lol o s il 4 cuald A 1,500 ) \M\ Gsh
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“Padahal mereka hanya diperintahkan menyembah
Allah dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata
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karena (menjalankan) agama, dan juga agar
melaksanakan salat dan menunaikan zakat; dan
yang demikian itulah agama yang lurus (benar).”
[QS. Al-Bayyinah: 5]

Dalil puasa adalah firman Allah Ta'ala,

or &l J S pall 2800 S T sl i)
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“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kalian berpuasa sebagaimana diwajibkan atas
orang-orang sebelum kalian agar kalian bertakwa.”
[QS. Al-Bagarah: 183]

Dalil haji adalah firman Allah Ta'ala,

56 558 oy Nt Al ST 2 ol o T )
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“(Di antara) kewajiban manusia terhadap Allah
adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu
bagi orang-orang yang mampu mengadakan
perjalanan ke sana. Siapa mengingkari (kewajiban)
haji, maka ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya
(tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.” [QS.
Ali 'Imran: 97]
Tingkatan kedua adalah iman. Iman terdiri dari
tujuh puluhan cabang. Cabang yang paling utama

adalah kalimat La ilaha illallah, dan yang paling
rendah ialah menyingkirkan gangguan dari jalan.
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Rasa malu juga salah satu cabang dari iman.

Rukun iman ada enam, yaitu:
Beriman kepada Allah
Beriman kepada malaikat-malaikat-Nya
Beriman kepada kitab-kitab-Nya
Beriman kepada rasul-rasul-Nya
Beriman kepada hari Akhir, dan
Beriman kepada takdir yang baik dan yang
buruk.

Dalil keenam rukun ini adalah firman Allah
Ta'ala,

5o 5 B85 L A o A0 T e, 1 o 501 2y
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“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajah
kalian ke arah timur dan barat, tetapi kebajikan itu
ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah,
hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-
nabi...” [QS. Al-Baqarah: 177]

Dalil kadar (takdir) adalah firman Allah Ta'ala,

(CJHECHERRION St}

“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu
menurut ukuran (takdir).” [QS. Al-Qamar: 49]

Tingkatan ketiga: Thsan -terdiri dari satu rukun-,

yaitu: “Engkau beribadah kepada Allah seakan-

akan engkau melihat-Nya. Kalaupun engkau tidak

melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.”

SN e
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Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,

(@0502 5 Galls LT Goill 16 BT 3
“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang
bertakwa dan orang-orang yang berbuat ihsan
(kebaikan).” [QS. An-Nahl: 128]
Juga firman Allah Ta'ala,
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“Bertakwalah kepada (Allah) Yang Maha Perkasa
lagi Maha Penyayang, yang melihatmu ketika
engkau berdiri (untuk salat), dan (melihat)
perubahan gerakan badanmu di antara orang-
orang yang sujud.” [QS. Asy-Syu'ara™: 217-219]
Juga firman Allah Ta'ala,
V) J28 G 55235 Y5 053 e AL T 5 018 3 6,85 )
Qs Oy 3| B3 oSl &
“Tidakkah engkau (Muhammad) berada dalam
suatu urusan dan tidak membaca suatu ayat Al-
Qur'an serta tidak pula kamu melakukan suatu
pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu
ketika kamu melakukannya...” [QS. Yanus: 61]
Adapun dalilnya dari Sunnah ialah hadis Jibril
yang masyhur, yang diriwayatkan dari Umar -
radiyallahu 'anhu-, ia mengisahkan:
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Suatu hari ketika kami duduk di sisi Rasulullah #,
tiba-tiba muncul seorang laki-laki yang memakai
pakaian yang sangat putih dan rambutnya hitam
pekat, tidak tampak tanda-tanda bekas perjalanan
padanya dan tidak ada seorang pun di antara kami
yang mengenalnya, hingga dia duduk di hadapan
Nabi #. Lantas dia menyandarkan kedua lututnya
pada kedua lutut beliau serta meletakkan kedua
telapak tangannya di atas kedua pahanya, seraya
berkata, “Wahai Muhammad,

P g B
kabarkanlah kepadaku tentang Islam!”
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Rasulullah # bersabda, “Islam itu engkau
bersyahadat bahwa tiada tuhan yang berhak
disembah selain Allah, dan bahwa Muhammad
adalah utusan Allah, engkau mendirikan salat,
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menunaikan zakat, berpuasa Ramadan, dan
menunaikan haji ke Baitullah jika engkau mampu
mengadakan perjalanan ke sana.” la berkata,
“Engkau  benar.” Lantas, kami pun heran
kepadanya; ia bertanya kepada beliau, dan dia juga
membenarkannya.
SEONCEYEIENE
la berkata, “Beritahukanlah padaku tentang iman!”
G35 3 el el S casmg Vg ey 5 51 J6
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Beliau bersabda, “Engkau beriman kepada Allah,
para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya,
hari akhir, dan engkau beriman kepada takdir yang
baik dan yang buruk.” Ia berkata, “Engkau benar.”

tolia) o 35866

Kemudian ia berkata, “Beritahulah aku tentang
ihsan!”

A5 8315 545 T 06 als A8 ) 308 51 J6

Beliau bersabda, “Yaitu engkau menyembah

Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Bila tidak

mampu melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia
melihatmu.”

el (e 35l Je
Dia berkata, “Beritahukanlah kepadaku tentang
hari kiamat!”
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Beliau bersabda, “Orang yang ditanya tidak lebih
tahu daripada orang yang bertanya.”

bl 5e 3 lJe
Dia berkata, “(Kalau begitu,) beritahukan
kepadaku tentang tanda-tandanya!”

BN 2, El) ssal B o O e 1 a5 o e
S 3 G5
Beliau bersabda, “(Yaitu) seorang budak wanita
melahirkan tuannya serta terlihatnya para
penggembala yang bertelanjang kaki, telanjang
badan, dan miskin papa, saling bersaing
membangun gedung tinggi.”
SN 5 s, 122 6o J6 28 s G gladl 2806
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Lantas, orang itu pergi dan aku diam sekian
lama. Kemudian beliau bersabda kepadaku, “Wahai
Umar, tahukah engkau siapakah yang bertanya
tadi?” Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang
lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Dia adalah

Jibril  yang datang kepada kalian untuk
mengajarkan agama kalian.”
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[ASAS KETIGA]

Mengenal Nabi kalian, Muhammad #. Beliau
adalah Muhammad bin Abdullah bin 'Abdul-
Muttalib bin Hasyim. Hasyim berasal dari suku
Quraisy. Suku Quraisy termasuk bangsa Arab,
sedangkan bangsa Arab termasuk keturunan Nabi
Ismail, putra Nabi Ibrahim al-Khalil. Semoga Allah
melimpahkan kepadanya dan kepada Nabi Kkita
sebaik-baik selawat dan salam.

Beliau berumur 63 tahun; di antaranya 40 tahun
sebelum kenabian dan 23 tahun sebagai nabi dan
rasul.

Beliau diangkat sebagai nabi dengan turunnya
wahyu “Iqra™ (QS. Al-'Alaq: 1-5), dan diangkat
sebagai rasul dengan turunnya Surah Al-
Muddassir, sedangkan negeri beliau adalah
Makkah.

Beliau diutus oleh Allah untuk menyampaikan
peringatan dari kesyirikan dan mengajak kepada
tauhid. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,

Db ek @88 885 @3ab B @Bl gl
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Wahai orang yang berkemul (berselimut)! Bangunlah,
lalu berilah peringatan! Adapun Tuhanmu, maka

agungkanlah. Juga pakaianmu, bersihkanlah.
Sementara perbuatan keji, tinggalkanlah! Janganlah

"
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engkau (Muhammad) memberi demi memperoleh

(balasan) yang lebih banyak. Serta karena

Tuhanmu, bersabarlah.” [QS. Al-Muddassir: 1-7]
Makna ayat:

GB35
“Bangunlah, lalu berilah peringatan” adalah:
menyampaikan peringatan untuk menjauhi syirik

dan mengajak kepada tauhid.
Makna ayat:

“Adapun Tuhanmu, maka agungkanlah” adalah:

agungkanlah Dia dengan mengesakan-Nya.
Makna ayat:

ks chlss)
“luga  pakaianmu,  bersihkanlah”  adalah:

sucikanlah semua amalanmu dari kesyirikan.
Adapun ayat:

(550 255
"Sementara perbuatan keji, jauhilah.”  Maka
perbuatan keji (ar-rujz) artinya: berhala-berhala.
Sedangkan makna menjauhinya adalah
meninggalkannya serta melepaskan diri darinya
dan dari orang-orang yang memujanya.
Beliau pun melaksanakan perintah ini selama 10
tahun dalam rangka mendakwahkan tauhid.
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Setelah 10 tahun itu, beliau dimikrajkan (diangkat
naik) ke atas langit dan disyariatkan kepada beliau
salat lima waktu. Beliau melakukan salat di Makkah
selama 3 tahun. Sesudah itu, beliau diperintahkan
untuk berhijrah ke Madinah.

Hijrah adalah berpindah dari negeri kesyirikan
ke negeri Islam.

Hijrah ini merupakan kewajiban yang harus
dilaksanakan umat Islam dengan berpindah dari
negeri kesyirikan ke negeri Islam. Kewajiban
tersebut hukumnya tetap berlaku sampai hari
kiamat.

Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,

w@ug&guw\wﬁwwxﬁg Sl 1)
s 15 Ty U s r” W I 3 u«w
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“Sesungguhnya  orang-orang  yang  dicabut
nyawanya oleh para malaikat dalam keadaan
menzalimi sendiri, mereka (para malaikat) bertanya,
‘Bagaimana kalian ini?” Mereka menjawab, ‘Kami
orang-orang yang tertindas di bumi (Makkah).’
Mereka (para malaikat) bertanya, ‘Bukankah bumi
Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah
(berpindah-pindah) di bumi itu?’ Mereka itu, tempat
kembali mereka adalah Jahanam, dan itu seburuk-
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buruk tempat kembali. Dikecualikan (dari mereka)
orang-orang yang tertindas baik laki-laki, perempuan,
ataupun anak-anak yang tidak berdaya dan tidak
mengetahui jalan (untuk berhijrah).” [QS. An-Nisa':
97-98]

Juga firman Allah Ta'ala,

(@0,502 T 06 g o 81 Bk 5l @atas)

“Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman! Sungguh,
Bumi-Ku luas, maka sembahlah Aku saja.” [QS. Al-
'Ankabtt: 56]

Al-Bagawiy -rahimahullah- berkata, “Faktor
penyebab turunnya ayat ini adalah ditujukan
kepada kaum muslimin yang masih berada di
Makkah yang belum berhijrah. Karena itu, Allah
menyeru mereka dengan sebutan orang-orang
yang beriman.”

Adapun dalil dari Sunnah yang menunjukkan
kewajiban hijrah ialah sabda Rasulullah %,

8.2_; 2 ”j,J\ ’tk_a,_)/ 3 d\SfJ\ ’tk_mc 3 L;_;. *;,,%j\ :’—Léf, N
& FERY el
“Tidaklah hijrah terputus hingga tobat terputus, dan
tidaklah tobat terputus hingga matahari terbit dari
barat.”
Setelah Nabi # menetap di Madinah, beliau
diperintahkan dengan berbagai syariat (yang
belum diturunkan di Makkah) seperti zakat, puasa,
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haji, azan, jihad, amar makruf, dan nahi mungkar.
Beliau pun memerintahkan syariat-syariat ini
selama sepuluh tahun.

Sesudabh itu, beliau wafat, sedangkan agamanya
tetap dalam keadaan lestari.

Inilah agama yang beliau bawa. Tiada suatu
kebaikan pun melainkan beliau tunjukkan umatnya
kepadanya, dan tiada suatu keburukan pun
melainkan beliau peringatkan umatnya darinya.

Kebaikan yang beliau tunjukkan ialah tauhid
serta segala yang dicintai dan diridai Allah.

Sebaliknya, keburukan yang beliau peringatkan
supaya dijauhi ialah syirik serta segala yang dibenci
dan dimurkai Allah.

Allah mengutusnya kepada seluruh umat
manusia dan mewajibkan kepada seluruh jin dan
manusia untuk menaatinya. Dalilnya adalah firman
Allah Ta'ala,

goaer ST 3525 3L TS 5
“Katakanlah  (Muhammad), ‘Wahai manusia,
sesungguhnya aku ini utusan Allah kepada kalian
semua....”” [QS. Al-A'raf: 158]

Melalui beliau, Allah telah menyempurnakan
agama-Nya. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,

s sk Sl ey 8, ST eliast sl )
gy T
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“Pada hari ini, telah Aku sempurnakan agama kalian
untuk kalian, telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagi
kalian, dan telah Aku ridai Islam sebagai agama
kalian.” [QS. Al-Ma'idah: 3]

Adapun dalil yang menunjukkan bahwa Nabi %
juga wafat ialah firman Allah Ta'ala,

’}i’/ 4.._».4.\”/ \%)3 r&\ @C);:..Z r.@_a_)wdjg‘
“Sesungguhnya engkau (Muhammad) akan mati dan
mereka akan mati (pula). Kemudian sesungguhnya
kalian pada hari kiamat akan berbantah-bantah di
hadapan Tuhan kalian.” [QS. Az-Zumar: 30-31]

Manusia sesudah mati akan dibangkitkan
kembali. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,

’(@6" 56 r§>ﬁ &) rSM @)MW)‘

“Darinya (tanah) itulah Kami menciptakan kalian,
kepadanyalah Kami akan mengembalikan kalian,
dan dari sanalah Kami akan mengeluarkan kalian
pada waktu yang lain.” [QS. Taha: 55]

Juga firman Allah Ta'ala,

82555 s S 2 0B ST 5 L
(©35)

“Allah menumbuhkan kalian dari tanah dengan
pertumbuhan (berangsur-angsur). Kemudian Dia
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akan mengembalikan kalian ke dalamnya (tanah)
dan mengeluarkan kalian (pada hari kiamat)
dengan pasti.” [QS. Nuh: 17-18].

Setelah manusia dibangkitkan, mereka akan
dihisab dan diberi balasan sesuai dengan
perbuatan mereka. Dalilnya adalah firman Allah
Ta'ala,

(oAU iinal oll gsas e W igeml gl g 3. )
“Agar Dia memberi balasan kepada orang-orang
yang berbuat jahat sesuai dengan apa yang telah
mereka kerjakan dan Dia memberi balasan kepada
orang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang
lebih baik (surga).” [QS. An-Najm: 31].

Siapa saja yang tidak mengimani hari
kebangkitan ini, maka dia telah kafir. Dalilnya
adalah firman Allah Ta'ala,

W OF58 2 508 555 e 8 LA o ol 1558 cpall c25)
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“Orang-orang kafir mengira bahwa mereka tidak
akan dibangkitkan. Katakanlah (Muhammad),
‘Tidak demikian, demi Tuhanku, kalian pasti
dibangkitkan, kemudian diberitakan semua yang
telah kalian kerjakan. Yang demikian itu mudah bagi
Allah.” [QS. At-Tagabun: 7]

Allah telah mengutus semua rasul sebagai
pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan.
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Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,
325 ﬁ} < aw\&cwuj jS.:ww).k.ﬁ) ’ )Lw
cé... S

“Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan, agar tidak ada
alasan bagi manusia untuk membantah Allah
setelah rasul-rasul itu diutus...” [QS. An-Nisa™: 165]

Rasul pertama ialah Nuh -'alaihissalam-. Adapun
yang terakhir ialah Nabi Muhammad #. Beliaulah
penutup para nabi, tidak ada nabi lagi setelahnya.
Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,

e 35 T 0,25 5305 28065 2 a5 G 422 56 )
“Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang di
antara kalian, tetapi dia adalah utusan Allah dan
penutup para nabi...” [QS. Al-Ahzab: 40]

Dalil yang menunjukkan bahwa rasul pertama
adalah Nabi Nuh ialah firman Allah Ta'ala,

§oresadd e 5505 0 ) 3T TS ) T3 T
“‘Sesungguhnya Kami mewahyukan kepadamu
(Muhammad) sebagaimana Kami telah mewahyukan
kepada Nuh dan nabi-nabi setelahnya..” [QS. An-
Nisa™: 163].

Allah telah mengutus kepada setiap umat

seorang rasul, mulai dari Nabi Nuh sampai Nabi
Muhammad, dengan memerintahkan kepada
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mereka untuk beribadah kepada Allah semata dan
melarang mereka dari beribadah kepada tagut.
Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,
oSBTl A T,5el oY, 81 K 6 s adl)
“Sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk
setiap umat (untuk menyerukan), 'Sembahlah Allah
dan jauhilah tagut...”” [QS. An-Nahl: 36]

Allah telah mewajibkan kepada seluruh hamba-
Nya supaya bersikap kufur kepada tagut dan hanya
beriman kepada Allah.

Ibnul-Qayyim  -rahimahullah- mengatakan,
“Makna tagut ialah segala sesuatu yang
diperlakukan oleh manusia secara melampaui
batas seperti dengan disembah, atau diikuti, atau
dipatuhi.”

Tagut itu banyak macamnya, namun tokoh-
tokohnya ada lima:

1. Iblis, yang telah dilaknat oleh Allah

2. Orang yang disembah, sedangkan ia sendiri rela
dengannya

3. Orang yang mengajak manusia untuk
menyembah dirinya

4. Orang yang mengaku mengetahui sesuatu yang
gaib

5. Orang yang memutuskan sesuatu tanpa
berdasarkan hukum yang telah diturunkan oleh
Allah.

Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,
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“Tidak ada paksaan untuk (menganut) agama
(Islam). Sungguh, telah jelas (perbedaan) antara
jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Siapa
yang ingkar kepada tagut dan beriman kepada
Allah, maka sungguh dia telah berpegang (teguh)
pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus.
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” [QS.
Al-Baqarah: 256]

Inilah makna “La ilaha illallah.” Dalam hadis
disebutkan:

Jort 3 3G hasil 8353 DA 33,08 5 GO AN
(o

“Pokok agama ini adalah Islam, tiangnya adalah
salat, dan puncak tertingginya adalah jihad fi
sabilillah.”

Wallahu a'lam.

S
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3%
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